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ABSTRACT

Fraud is related to deliberate fraud which causes harm to other parties and benefits to the
perpetrator. Fraud includes financial report fraud, asset misuse and corruption.This study
aims to empirically examine the effect of internal control, suitability of compensation,
application of accounting information systems, information asymmetry, and integrity of
accounting fraud. This study uses primary data obtained from questionnaires to 21 BPRs in
Magelang. The questionnaire distributed was 116 copies, the questionnaire returned and met
the criteria of 106 copies. The sampling method used is purposive sampling with criteria,
namely BPR employees consisting of directors, branch heads, internal audit, finance,
operational, administrative, and marketing departments who have a minimum work period of
1 year and a minimum level of education. Hypothesis testing in this study uses multiple linear
regression analysis. The results showed that the application of accounting information
systems and integrity had a negative effect on accounting accuracy. Meanwhile, internal
control, compensation suitability, and information asymmetry do not affect accounting fraud.

Keywords: Internal control, compensation suitability, information asymmetry, integrity,
accounting fraud

ABSTRAKSI

Kecurangan (Fraud) berkaitan dengan tindakan penipuan yang disengaja sehingga
menimbulkan kerugian bagi pihak lain dan keuntungan bagi pelaku. Fraud meliputi
kecurangan laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan korupsi. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji secara empiris pengaruh pengendalian internal, kesesuaian kompensasi,
penerapan sistem informasi akuntansi, asimetri informasi, dan integritas terhadap kecurangan
akuntansi. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada 21 BPR di Magelang. Kuesioner yang disebar berjumlah 116 eksemplar, kuesioner
yang kembali dan memenuhi kriteria sebanyak 106 eksemplar. Metode pengambilan sampel
yang digunakan yaitu purposive sampling denga kriteria yaitu pegawai BPR yang terdiri dari
direksi, kepala cabang, audit internal, bagian keuangan, dan bagian operasional yang
memiliki masa kerja minimal 1 tahun dan tingkat pendidikannya minimal SMA. Uji
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hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dan integritas berpengaruh negatif
terhadap kecuranmgan akuntansi. Sementara itu, pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, dan asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi.

Kata kunci: Pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, penerapan sistem informasi
akuntansi, asimetri informasi, integritas, kecurangan akuntansi

A. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kecurangan akuntansi atau fraud di indonesia marak terjadi akhir-akhir ini, dimana
hal tersebut menjadi pusat perhatian berbagai media di indonesia. Indonesia termasuk
negara yang memiliki tingkat kecurangan di bidang keuangan berupa korupsi dengan
peringkat 118 dari 182 negara (transparency international, 2017). Bisnis perbankkan
merupakan salah satu jenis usaha jasa yang berada dalam iklim persaingan ketat, sehingga
memungkinkan terjadi kecurangan akuntansi. Salah satu yang termasuk dalam bisnis
perbankkan adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Kecurangan (Fraud) merupakan
konsep hukum yang memiliki cakupan luas. Menurut (Tunggal, 2013) kecurangan
diartikan sebagai “penipuan di bidang keuangan yang disengaja, dimaksudkan untuk
mengambil aset atau hak orang maupun pihak lain”.

Banyaknya kasus kecurangan akuntansi yang terjadi menunjukkan bahwa kecurangan
akuntansi masih tinggi baik di pemerintah maupun di perusahaan swasta termasuk di
Bank Perkreditan Rakyat. BPR merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Fungsi utama BPR adalah memberikan
bantuan kredit baik berupa kredit investasi maupun kredit eksploitasi dalam skala kecil
dengan jaminan kepada rakyat yang berada didaerah (Eko Sujatmiko, 2014:28).

Otoritas Jasa Keuangan mencatat tindakan pidana perbankkan paling banyak terjadi
di bank perkreditan rakyat sepanjang 2016-2018. Pada tahun 2018 OJK mencatat
sebanyak 21 kasus tindak pidana bank BPR yang dilimpahkan ke penyidik di seluruh
indonesia. OJK mencatat tahun 2018 sebanyak 13 kasus pendanaan dengan nominal
Rp48.483 miliar, disusul penyimpangan perkreditan sebanyak Rp46.969 miliar. Otoritas
jasa keuangan sudah menutup 88% BPR karena faktor kecurangan (OJK.go.id, 2018).

Pengendalian Internal yang lemah masih banyak terjadi pada bank perkreditan
rakyat. Ketidakefektifan pengendalian internal dapat memicu terjadinya kecurangan
akuntansi. Adanya pengendalian internal yang efektif dalam suatu instansi,
diharapkan dapat mencegah terjadinya kecurangan yang dapat merugikan instansi.
Tujuan Penelitian untuk menguji secara empiris pengaruh pengendalian internal,
kesesuaian kompensasi, penerapan sistem informasi akuntansi, asimetri informasi, dan
integritas terhadap kecurangan akuntansi.

Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan) merupakan konsep yang menjelaskan alasan
mengapa orang melakukan kecurangan. Ada 3 faktor pendukung seseorang melakukan
kecurangan yaitu dorongan, peluang, dan rasionalisasi.

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang
diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian efektivitas,
efesiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan
penyajian laporan keuangan. Teori fraud triangle menjelaskan adanya dorongan seorang
pemimpin maupun orang yang diberikan wewenang. Secara singkat seorang pimpinan
perbankkan harus bisa memberikan keyakinan dan contoh kepada karyawan agar
bertindak sesuai peraturan yang berlaku agar mencapai tujuan yang telah ditatapkan.
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Kesesuaian Kompensasi adalah balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada
pegawai atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Teori fraud triangle
menjelaskan adanya dorongan seseorang karyawan terhadap pemberian kompensasi yang
tidak sesui untuk melakukan kecurangan. Seseorang cenderung akan melakukan suatu hal
untuk mendapatkan kompensasi. Kompensasi merupakan hal yang berpengaruh terhadap
tindakan yang mendorong perilaku seseorang dalam organisasi. Pimpinan akan menjadi
tolok ukur seorang pegawai dalam melakukan tindakan, karena seorang individu lebih
sering mengikuti tindakan yang dilakukan oleh sebagian besar orang yang ada didalam
suatu organisasi.

Penerapan sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari
organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan
informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada
manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan. Teori fraud triangle
menjelaskan adanya tanggung jawab untuk mengoperasikan sebuah sistem informasi akan
memberikan peluang atau kesempatan seseorang berbuat curang.

Asimetri informasi adalah keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan informasi
antara pihak perusahaan mengetahui informasi yang lebih baik dibanding pihak lainnya.
Teori fraud triangle menjelaskan munculnya kesempatan/peluang individu untuk
melakukan kecurangan dapat dilandasi dengan tingginya kesalahan informasi yang
didapat. Informasi yang tidak relevan dan kurang andal untuk dijadikan sebuah sumber
informasi mendorong munculnya kesempatan untuk melakukan kecurangan.

Integritas adalah adalah komitmen pribadi yang teguh terhadap prinsip ideologi yang
etis dan menjadi bagian dari konsep diri yang ditampilkan melalui perilakunya. Teori
Fraud Triangle yang menjelaskan, seseorang karyawan yang memiliki integritas tinggi
tidak akan mempengaruhi pekerjaan mereka walaupun terdapat tekanan dan kesempatan
untuk melakukan kecurangan. Seseorang yang memiliki integritas baik akan
memunculkan sikap takut dan enggan melakukan kecurangan akuntansi. Sehingga akan
ada dorongan yang berasal dari diri untuk melakukan tindakan yang baik.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal terhadap kecurangan akuntansi.

b. Untuk menganalisis pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi.

c. Untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap
kecurangan akuntansi.

d. Untuk menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi.

e. Untuk menganalisis pengaruh integritas terhadap kecurangan akuntansi.

. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan)

Cressey (1950) mengemukakan hipotesis mengenai fraud triangle untuk menjelaskan
alasan mengapa orang melakukan fraud. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
menemukan bahwa orang melakukan fraud ketika mereka memiliki masalah keuangan
yang tidak bisa diselesaikan bersama tersebut bisa diselesaikan secara diam-diam dengan
jabatan/ pekerjaan yang mereka miliki dan mengubah pola pikir dari konsep mereka
sebagai orang yang dipercayai memegang aset menjadi konsep mereka sebagai pengguna
dari aset yang dipercayakan kepada mereka. Ada 3 faktor yang mendukung seseorang
melakukan fraud, yaitu pressure (dorongan), opportunity (peluang), dan rationalization
(rasionalisasi). Sebagaimana tergambar berikut ini:

a. Pressure
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Pressure (tekanan) memiliki berbagai arti, diantaranya keadaan dimana Kita
merasa ditekan, kondisi yang berat saat kita menghadapi kesulitan, sesuatu yang dapat
membuat kita meningkatkan perhatian dalam melakukan tindakan, meningkatkan
ingatan dan kemampuan untuk mengingat.

b. Opportunity

Opportunity adalah peluang/kesempatan yang dapat kita pahami sebagai situasi
dan kondisi yang ada pada setiap orang atau individu. Situasi dan kondisi tersebut
memungkinkan seseorang bisa berbuat atau melakukan kegiatan yang memungkinkan
fraud terjadi. Biasanya disebabkan karena internal kontrol suatu organisasi yang
lemah, kurangnya pengawasan, dan atau penyalahgunaan wewenang.

c. Rationalization

Rasionalisasi adalah sebuah gaya hidup dalam masyarakat yang tidak sesuai
dengan prinsip yang menyatukan, secara tidak langsung rasionalisasi menyediakan
cara untuk membenarkan tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan keadaan yang
ada. Cara berasionalisasi yang sering terjadi adalah memindahkan kebenaran dasar
sejajar dengan prestasi yang tidak tepat, namun sebaliknya rasionalisasi ini hanya
akan menghasilkan penghargaan diri yang palsu.

Kecurangan Akuntansi

Kecurangan (Fraud) didefinisikan sebagai kecurangan, namun pengertian ini telah
dikembangkan lebih lanjut sehingga mempunyai cakupan yang luas. Istilah kecurangan
yang ditulis Tunggal (2012:189) diartikan sebagai “penipuan di bidang keuangan yang
disengaja, yang dimaksudkan untuk mengambil aset atau hak orang maupun pihak lain”.
Kecurangan adalah istilah umum, dan mencakup bermacam-macam arti dimana
kecerdikan manusia dapat menjadi alat yang dipilih seseorang untuk mendapatkan
keuntungan dari orang lain dengan representasi yang salah.

Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh manajemen yang
diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian efektivitas,
efesiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan
penyajian laporan keuangan. Pengendalian internal adalah representatif dari keseluruhan
kegiatan di dalam organisasi yang harus dilaksanakan, dimana proses yang dijalankan
oleh dewan komisaris ditujukan untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang
pencapaian tujuan pengendalian operasional yang efektif dan efisien, keandalan laporan
keuangan, dan kepatuhan terhadap hukum yang berlaku. Arens, A et al.,(2011).

Kesesuaian Kompensasi

Kompensasi menurut Edwin (2003:119), didefinisikan sebagai balas jasa yang adil
dan layak diberikan kepada pegawai atas jasa jasanya dalam mencapai tujuan organisasi.
Kompensasi adalah suatu bentuk biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan
harapan bahwa perusahaan akan memperoleh imbalan dalam bentuk prestasi kerja dari
karyawannya Sofyandi (2008:159).

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang
bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang
didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk
digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta
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pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak luar lainnya
Jogiyanto (2005: 17).

Asimetri Informasi

Asimetri informasi merupakan situasi dimana terjadi ketidakselarasan informasi
antara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan pihak yang
membutuhkan informasi. Asimetri informasi muncul ketika pihak yang memiliki atau
menyediakan informasi lebih mengenal informasi internal dan prospek dimasa yang akan
datang dibandingkan pihak yang membutuhkan informasi.

Integritas

integritas adalah mutu, sifat, dan keadaan yang menggambarkan kesatuan yang utuh,
sehingga memiliki potensi dan kemampuan memancarkan kewibawaan dan kejujuran.
Mulyadi (2002) mendefinisikan integritas sebagai prinsip moral yang tidak memihak,
jujur, seseorang yang berintegritas tinggi memandang fakta seperti apa adanya dan
mengemukakan fakta tersebut seperti apa adanya.
Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1
Telaah Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Muhammad Pengaruh kesesuaian Kesesuaian kompensasi,
& Ridwan, kompensasi, penerapan sistem penerapan sistem informasi
(2017) informasi akuntansi, efektifitas akuntansi, dan efektifitas
pengendalian internal terhadap pengendalian internal
kecurangan akuntansi. berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan
akuntansi.
Lestari & Pengaruh pengendalian internal, Pengebdalian internal, integritas,
Supadmi, integritas , dan asimetri dan asimetri informasi
(2017) informasi pada kecurangan berpengaruh negatif dan
akuntansi signifikan terhadap kecurangan
akuntansi.
Chandra & Determinasi terjadinya Pengendalian internal,
Ikhsan, kecenderungan kecurangan Kesesuaian kompensasi, Budaya
(2017) akuntansi (fraud). etis, Asimetri Informasi
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecurangan
akuntansi.
Setiawan & Pengaruh sistem pengendalian Sistem pengendalian internal,
Adiputra internal, asimetri informasi, dan asimetri informasi, dan keadilan
(2015) keadilan organisasi terhadap organisasi berpengaruh negatif
kecurangan (fraud). terhadap kecurangan (fraud)
Aprisella, Pengaruh Pengendalian internal, Pengendalian internal
(2014) Kepuasan  Kerja  terhadap berpengaruh positif terhadap

kecurangan akuntansi

kecurangan akuntansi, kepuasan
kerja  berpengaruh negatif
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terhadap kecuragan akuntansi.

Thoyibatun, Faktor-faktor yang berpengaruh Sistem pengendalian internal,

(2009) terhadap perilaku tidak etis dan kompensasi, dan ketaatan aturan
kecenderungan kecurangan akuntansi berpengaruh negatif
akuntansi serta akibat terhadap terhadap kecurangan akuntansi.
kinerja organisasi

Sumber: Data penelitian terdahulu, 2018

Perumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hi: Pengendalian Internal berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.

H,: Kesesuaian Kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.

Hs: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecurangan
akuntansi.

Hj: Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi.

Hs: Integritas berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi.

. METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
di Magelang. Sedangkan sampel yang digunakan adalah karyawan yang ada pada Bank
Perkreditan Rakyat.. Pemilihan sampel didasarkan pada metode purposive sampling.
Metode ini digunakan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Memiliki pengetahuan tentang arus keuangan pada BPR yang ditempati bekerja.
b. Memiliki pengalaman bekerja sekurang-kurangnya 1 tahun pada BPR yang
bersangkutan.
c. Respondennya adalah Direksi, Audit internal, kepala cabang, bagian keuangan, bagian
operasional.

Data Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan dikumpulkan dan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Sumber data primer adalah dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat di Magelang.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan pengumpulan data primer, yaitu kuesioner.
Kuesioner yang telah terstruktur dibagikan secara langsung kepada responden untuk diisi
dengan harapan responden dapat memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Operasional Pengukuran Peneliti
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Kecuranga Kecurangan Akuntansi  Instrumen 9  butir Muhamma
n adalah suatu tindak pernyataan dengan d &
Akuntansi  penipuan terencana dengan indikator 2  aspek Ridwan)
(KA) melanggar aturan akuntansi, pelaporan, 4 aspek (2017)
dimana perbuatan tersebut pertanggung jawaban,
mengakibatkan kerugian dan 3 aspek
bagi pihak lain Tunggal pengawasan.  Diukur
(2012:189) dengan menggunakan
skala likert 1- 5.
Pengendal COSO (1992) pengendalian Instrumen 18 butir Muhammad
ian internal adalah representatif — pernyataan dengan & Ridwan)
Internal dari keseluruhan kegiatan di  indikator 6 lingkungan (2017)
(PI) dalam organisasi yang harus  pengendalian, 2
dilaksanakan, dimana proses penilaianj risiko, 5
yang dijalankan oleh dewan aktivitas pengendalian,
komisaris ditujukan untuk 3 informasi dan
memberikan keyakinan komunikasi, dan 2
yang memadai tentang pengawasan.  Diukur
pencapaian tujuan dengan menggunakan
pengendalian  operasional skala likert 1-5
yang efektif dan efisien,
keandalan laporan
keuangan, dan kepatuhan
terhadap  hukum  yang
berlaku.
Kesesuaia Kompensasi menurut Edwin Instrumen 6  butir Muhammad
n B. Flippo  (2003:119), pernyataan dengan & Ridwan)
Kompensa didefinisikan sebagai balas indikator Kompensasi, (2017)
si (KK) jasa yang adil dan layak pengkuan perusahaan,
diberikan kepada pegawai Promosi, Penyelesaian
atas jasa jasanya dalam Tugas,Pencapaian
mencapai tujuan organisasi.  sasaran,Pengembangan
Pribadi. Diukur dengan
menggunakan  skala
likert.
Penerapan Sistem informasi akuntansi Instrumen 10 Muhammad
Sistem didefinisikan oleh  pernyataan dengan & Ridwan)
Informasi  (Jogiyanto, 2005: 17), indikator 5 sistem (2017)
Akuntansi  sistem informasi akuntansi pelayanan, 2 kualitas
(PSIA) adalah kumpulan kegiatan- sistem, dan 3 kualiatas

kegiatan dari organisasi
yang bertanggung jawab
untuk menyediakan
informasi  keuangan dan
informasi yang didapatkan
dari transaksi data untuk
tujuan pelaporan internal
kepada  manajer  untuk
digunakan dalam

pengendalian.

informasi. Diukur
dengan menggunakan
skala likert 1-5.
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5. Asimetri  Asimetri informasi  Instrumen 6  butir Lestari &
Informasi  merupakan suatu keadaan pernyataan dengan Supadmi
(AD dimana agen memiliki akses indikator informasi  (2017)

informasi yang tidak laporan keuangan,
dimiliki oleh pihak  hubungan transaksi
prinsipal. Asimetri  keuangan, kerahasiaan
informasi  muncul ketika informasi, dan
agen lebih mengenal  tanggung jawab
informasi  internal  dan informasi. Diukur
prospek dimasa yang akan dengan menggunakan
datang dibandingkan skala likert 1-5.

prinsipal dan pemegang
saham lainnya Rahmawati

(2012)..
6. Integritas Integritas adalah  suatu Instrumen 10 butir Lestari &
(INT) komitmen pribadi yang pernyataan dengan Supadmi
tequh  terhadap  prinsip indikator 3 kejujuran (2017)
ideologi yang etis dan karyawan, 3

menjadi bagian dari konsep keberanian karyawan,
diri yang ditampilkan 2 tanggung jawab

melalui perilakunya karyawan, dan 2 sikap

(Schlenker, 2008). bijaksana  karyawan.
Diukur dengan
menggunakan  skala
likert 1-5.

Sumber: Data primer, 2018
Metoda Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis
dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016).

Uji Validitas

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Confirmatory
Factor Analysis (CFA). Pengujian CFA, Kaiser Meyer Olkin (KMO) and Bartlett’s untuk
korelasi antar variabel yang diinginkan adalah di atas 0,5 dan tingkat signifikansi
penelitian adalah di bawah 0,05.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau vaiabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai (o) > 0,70 (Ghozali, 2016).

Analisis Regresi Berganda
KA = a — B,PI — B,KI — B3PSIA + BLAl — Bl + &
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Keterangan:

KA = Kecurangan Akuntansi (Fraud)

o = Nilai intersep (konstan)

B1, B2, B3, p4. B5.= Koefisien Regresi

Pl = Pengendalian Internal

Kl = Kesesuain Kompensasi

PSIA = Penerapan Sistem Informasi akuntansi
Al = Asimetri Informasi

I = Integritas

€ = Error term

Pengujian Hipotesis

Koefisien Determinasi (R?)

Penenlitian ini menggunakan nilai Adjusted R® pada saat mengevaluasi mana model
regresi yang terbaik. Penggunaan Adjusted R® dikarenakan adanya kelemahan yang
mendasar pada penggunaan koefisien determinasi (R?) yaitu jumlah variabel independen
yang dimasukkan dalam model.

Uji F (Goodness of Fit Test)

Ketentuan menilai hasil uji F berupa level signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan
pembilang df = k dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k-1, dimana k merupakan
jumlah variabel bebas. Uji hipotesis ini menggunakan statistik F dengan kriteria:

a. Jika Fhitung > Frabel atau P value < a. = 0,05, maka model dalam penelitian bagus (fit).
b. Jika Fhiung < Frael atau P value > a = 0,05, maka model dalam penelitian tidak bagus
(tidak fit).

Uji t
Menurut Ghozali (2016), uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh

pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian secara individual dalam

menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan yang

digunakan uji t adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Positif

a. Jika thiwng > tavel atau P value < o = 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima, berarti
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika thiwng < twnel atau P value > a = 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak, berarti
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Hipotesis Negatif

a. Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau p value < o = 0,05, artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Ho diterima jika -t hitung > -t tabel atau p value > a = 0,05, artinya tidak terdapat
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Data

Tabel 4.1
Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian
Keterangan Jumlah Presentase (%0)
Jumlah kuesioner yang dikirim 116 100%
Jumlah kuesioner yang tidak kembali 6 5,17%

Jumlah kuesioner yang kembali 110 94,82%
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Jumlah kuesioner yang rusak 34 30,90%
Jumlah kuesioner yang dapat diolah 76 60,10%
Sumber: Data primer, 2018

Statistik Deskriptif Responden

Tabel 4.2
Profil Responden
Keterangan Jumlah (orang) Presentase (%0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 orang 39,47%
Perempuan 46 orang 60,53%
76 orang 100%
Usia
> 20 tahun 6 orang 7,89%
> 25 tahun 23 orang 30,26%
> 30 tahun 30 orang 39,47%
> 35 tahun 10 orang 13,15%
> 40 tahun 7 orang 9,21%
76 orang 100%
Tingkat Pendidikan
SMA/Sederajat 6 orang 7,89%
D3/Diploma 15 orang 19,71%
S1 50 orang 65,78%
S2 5 orang 6,57%
76 orang 100%
Jabatan
Direksi 10 orang 13,15%
Kepala Cabang 2 orang 2,63%
Audit Internal 10 orang 13,15%
Bagian Keuangan 19 orang 25,00%
Bagian Operasional 18 orang 23,68%
Bagian Administrasi 17 orang 22,36%
76 orang 100%
Masa Kerja
1-5 tahun 33 orang 43,42%
5-10 tahun 21 orang 27,63%
Lebih dari 10 tahun 23 orang 30,26%
161 orang 100%

Sumber: Data primer, 2018
Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
p| 76 3,17 494 4.075 0,44875
5
KK 76 2,45 4.82 3,%40 0,55204
PSIA 76 2,90 5,00 3,919 0,51407
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76 1,00 4,50 3,331 0,75696
Al 4
INT 76 3,00 5,00 4,1;88 0,44060
KA 76 2,89 4,89 4,(;81 0,48171

Valid N (listwise) 76

638

Sumber: Data primer, 2018
Uji Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel 4.4
Kaiser-Meyer-Olkin
Variabel KMO Sig. Keterangan
Pl 0, 803 0,000 Valid
KK 0, 848 0,000 Valid
PSIA 0, 847 0,000 Valid
Al 0, 852 0,000 Valid
INT 0, 826 0,000 Valid
KA 0, 745 0,000 Valid
Sumber: Data primer, 2018
Uji Reliabilitas
Tabel 4.5
Pengujian Reliabilias
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pl 0,920 Reliabel
KK 0,892 Reliabel
PSIA 0,918 Reliabel
Al 0,864 Reliabel
INT 0,896 Reliabel
KA 0,830 Reliabel
Sumber: Data primer, 2018
Regresi Linier Berganda
Tabel 4.6
Koefisien Regresi
Unstandardized Standardi
Coefficients zed
Keterangan Coefficien T Sig.
ts
B Std. Error Beta
(Constant 0,362 291 -1,243 0,218
)
Pl -0,237 111 -0,207 -2,126 0,037
KK -0,250 ,088 -0,270 -2,857 0,006
PSIA -0,566 ,076 -0,568 -7,419 0,000
Al 0,044 ,038 0,065 1,149 0,255
INT -0,497 ,086 -0,427 -5,792 0,000

Sumber: Data primer, 2018
KA = 0,362 — 0,237P1 — 0,250 KK — 0,566 PSIA + 0,044 Al — 0,497 INT +e
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Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.7
Uji R?
R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
0,897° 0,804 0,790 0,23459

Sumber: Data primer, 2018

Hasil uji R? pada Tabel 4.7 besarnya Adjusted R® sebesar 0,790, artinya variabel
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, penerapan sistem informasi akuntansi,
asimetri informasi, dan integritas dalam menjelaskan kecurangan akuntansi pada Bank
Perkreditan di Magelang sebesar 79% sedangkan sisanya (100% - 79% = 21%) dijelaskan
oleh faktor-faktor dari luar model pada penelitian ini.

Uji F
Tabel 4.8
Uji F
Sum of Mean .
Keterangan Squares Square Sig.

Regression 15,849 5 3,169 57,587 0,000
Residual 3,852 70 0,055

Total 19,698 76

Sumber: Data primer, 2018

Hasil uji F pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa P value < a (0,000 < 0,05) dan Fhitung
sebesar 57,587. Jumlah n = 76 dan k = 5, maka df 2 = 70, maka diperoleh nilai Fpel
sebesar 2,35. Hasil menunjukkan bahwa Fhiwng > Fraper (57,587 > 2,35), artinya variabel
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, penerapan sistem informasi akuntansi,
asimetri informasi, dan integritas mampu menjelaskan variabel kecurangan akuntansi
secara baik dan model yang digunakan telah bagus (fit).

Ujit
Tabel 4.9
Uji t
Variabel t Hitung t Tabel Sig. Keterangan
Pl -2,126 0,037 -1,665  H; Diterima
KK -2,857 0,006 -1,665  H, Diterima
PSIA -7,419 0,000 -1,665  HjzDiterima
Al 1,149 0,255 1,665 H, Tidak diterima
INT -5,792 0,000 -1,665  HsDiterima
Sumber: Data primer, 2018
Pembahasan

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecurangan Akuntansi

Hasil pengujian menunjukkan pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap
kecurangan akuntansi. Artinya pengendalian internal yang baik dan sesuai maka
kecurangan akuntansi semakin menurun dan sebalikknya. Lingkungan pengendalian yang
mencerminkan sikap dan tindakan pemimpin perusahaan mengenai tindakan pentingnya
pengendalian internal. Hasil ini membuktikan bahwa Pengendalian Internal
mempengaruhi kecurangan akuntansi. Keterlibatan pengendalian internal dalam
perbankkan ini mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi.
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Pengendalian Internal yang efektif dan baik sangat diperlukan oleh perbankkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengendalian Internal akan membantu mengontrol
segala kegiatan yang dilakukan oleh perbankkan agar berjalan sesuai dengan yang
diharapkan

Berdasarkan Teori Fraud Triangle menjelaskan adanya dorongan seorang pemimpin
maupun orang yang diberikan wewenang. Secara singkat seorang pimpinan perbankkan
harus bisa memberikan keyakinan dan contoh kepada karyawan agar bertindak sesuai
peraturan yang berlaku agar mencapai tujuan yang telah ditatapkan.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Muhammad & Ridwan (2017), dan
Setiawan & Adipura (2015), yang membuktikan bahwa pengendalian internal
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Semakian baik pengendalian internal
maka semakin sedikit tingkat kecurangan akuntansi.

Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kesesuaian Kompensasi berpengaruh negatif
terhadap Kecurangan Akuntansi. Artinya bahwa semakin baik pemberian kompensasi
pada karyawan akan mengurangi tingkat kecurangan akuntansi dan sebaliknya.
Pemberian kompensasi yang sesuai dalam perbankkan akan mempengaruhi kecurangan
akuntansi. Pemberian kompensasi yang baik dalam suatu perbankkan sangat dibutuhkan
oleh karyawan. Kompensasi sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada
pegawai atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi.

Teori fraud triangle menjelaskan adanya dorongan seseorang karyawan terhadap
pemberian kompensasi yang tidak sesui untuk melakukan kecurangan. Seseorang
cenderung akan melakukan suatu hal untuk mendapatkan kompensasi yang lebih.
Kompensasi merupakan hal yang berpengaruh terhadap tindakan maupun perilaku
seseorang dalam perbankkan. Seseorang cenderung berperilaku tidak etis untuk
memaksimalkan keuntungan pribadinya. Pimpinana akan menjadi tolok ukur seorang
pegawai dalam melakukan tindakan.

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Muhammad & Ridwan (2018) yang
membuktikan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan
akuntansi. Semakin baik pemberian kompensasi yang diberikan kepada karyawan
perbankkan, maka tingkat kecurangan semakin menurun.

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

Hasil pengujian menunjukkan penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh
negatif terhadap kecurangan akuntansi. Artinya bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi yang baik di perbankkan akan menurunkan tingkat kecurangan akuntansinya.
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem informasi akuntansi adalah kumpulan
kegiatan-kegiatan dari organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi
keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan
internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang
dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah
dan pihak-pihak luar lainnya.

Berdasarkan Fraud Triangle menjelaskan Adanya tanggung jawab untuk
mengoperasikan sebuah sistem informasi memberikan peluang atau kesempatan
seseorang dalam berbuat curang. Penerapan Sistem informasi akuntansi dibuat untuk
memberikan informasi keuangan yang dibutuhkan olenh manajemen sebuah perusahaan
guna memudahkan pengelolaan perusahaan, namun penerapan sistem informasi tidak
lepas dari adanya risiko keamanan dan salah saji yang dapat terjadi secara disengaja
maupun tidak disengaja.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Muhammad & Ridwan (2017), dan
Animah (2018) yang membuktikan bahwa Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. Semakin baik sistem informasi
akuntansi yang di miliki oleh BPR (Bank Perkreditan Rakyat), maka semakin rendah
kecurangan akuntansi.

Pengaruh Asimetri Informasi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap
kecurangan akuntansi. Artinya bahwa kecurangan akuntansi tidak dipengaruhi oleh
asimetri informasi. Hal tersebut karena transparansi informasi dilingkungan Bank
Perkreditan Rakyat di Magelang sudah cukup baik. Pihak pengguna informasi sekarang
ini dengan mudah mendapatkan informasi melalui web dan pelayanan yang di berikan
oleh perbankkan. Pihak perbankkan mampu membedakan informasi yang boleh diketahui
publik dan informasi yang bersifat rahasia. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik
tingkat informasi yang dimiliki karyawan tidak mempengaruhi kecurangan akuntansi.

Asimetri informasi merupakan keadaan dimana terjadi ketidakseimbangan informasi
antara pihak perusahaan mengetahui informasi yang lebih baik dibanding pihak lainnya.
Berdasarkan teori fraud triangle menjelaskan munculnya kesempatan/peluang individu
untuk melakukan kecurangan dapat dilandasi dengan tingginya kesalahan informasi yang
didapat. Informasi yang tidak relevan dan kurang andal untuk dijadikan sebuah sumber
informasi mendorong munculnya kesempatan untuk melakukan kecurangan.

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari &
Supadmi (2017), dan, Setiawan & Adipura (2015) yang membuktikan bahwa asimetri
informasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Penelitian menunjukan apabila
terjadi kesenjangan informasi antara pihak pengguna dan pihak pengelola, maka akan
membuka peluang bagi pihak pengelola dana untuk melakukan kecurangan.

Pengaruh Integritas terhadap Kecurangan Akuntansi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas berpengaruh negatif terhadap
kecurangan akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi integritas seorang
karyawan makan akan menurunkan tingkat kecurangan akuntansi. Jika seseorang
memiliki komitmen untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan prinsip yang benar
dan etis, sesuai dengan nilai norma, dan ada konsistensi untuk tetap melakukan
komitmen, hal tersebut akan menjauhkan seseorang untuk melakukan kecurangan
akuntansi. Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata
responden setuju atas pernyataan yang menjadi indikator integritas meliputi kejujuran,
keberanian, tanggungjawab, dan sikap bijaksana. Integritas adalah suatu komitmen
pribadi yang teguh terhadap prinsip ideologi yang etis dan menjadi bagian dari konsep
diri yang ditampilkan melalui perilakunya.

Berdasarkan Teori Fraud Triangle menjelaskan seseorang karyawan yang memiliki
integritas tinggi tidak akan mempengaruhi pekerjaan mereka walaupun terdapat tekanan
dan kesempatan untuk melakukan kecurangan. Seseorang yang memiliki integritas baik
akan memunculkan sikap takut dan enggan melakukan kecurangan akuntansi. Sehingga
akan ada dorongan yang berasal dari diri untuk melakukan tindakan yang baik. Jika
integritas dalam perusahaan baik, jujur, transparan, dan tanggung jawab maka tingkat
kecurangan akan semakin menurun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas menurunkan kecurangan akuntansi.
Dengan adanya integritas yang baik pada karyawan BPR (Bank Perkreditan Rakyat),
maka tingkat kecurangan akan semakin menurun. Penelitian ini konsisten dengan
penelitian Lestari & Supadmi, (2017) dan Singgih & Yulianti, (2017) yang semakin tinggi
integritas seseorang maka semakin rendah tindak kecurangan. Integritas berpengaruh
negatif terhadap kecurangan akuntansi.
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E. KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, penerapan sistem informasi akuntansi, asimetri informasi, dan integritas
terhadap kecurangan akuntansi. Sampel yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling dan diperoleh 106 kuesioner yang dapat diolah. Berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

Hasil Adjusted R Square menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, penerappan sistem informasi akuntansi, asimetri informasi, dan integritas
dalam menjelaskan kecurangan akuntans sebesar 79,0% sedangkan sisanya 21,0 %
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti atau diluar model regresi
penelitian ini.

Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel yang artinya
model yang digunakan sudah bagus.

Hasil uji t menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dan integritas
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi, dan pengendalian internal, kesesuaian
kompensasi, asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini yaitu:

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pengendalian Internal, Kesesuaian
Kompensasi, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Asimetri Informasi, dan Integritas.
Hasil koefisien determinasi variabel independen tersebut belum bisa sepenuhnya
menjelaskan variasi Kecurangan Akuntansi.

Penelitian ini adalah meneliti pada karyawan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Magelang
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk perbankkan lainnya.

Saran

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk menguji pengaruh variabel lain terhadap
Kecurangan Akuntansi misalnya dengan menambahkan variabel Komitmen Organisasi.
Komitmen organisasi (Putu, et al. ,2017) adalah komitmen yang diciptakan oleh semua
komponen-komponen individual dalam menjalankan operasional organisasi. Komitmen
tersebut dapat terwujud apabila individu dalam organisasi menjalankan hak dan kewajiban
mereka sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing dalam organisasi.

Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah responden agar hasil lebih baik.
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